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I. PENDAHULUAN 

Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) merupakaan salah satu mata pencaharian masyarakat dari praktik 

usaha perorangan ataupun badan usaha sektor kecil (Yuniar Rahmadieni Program Studi Ekonomi Syariah et 

al., 2022). UMKM mempunyai peran yang penting dalam menggerakkan roda perekonomian di daerah DKI 

Jakarta. Ini terbukti dari persentase UMKM di DKI Jakarta sebesar 98,78%. UMK juga menyumbang sebagai 

penyerap tenaga kerja dengan 35% penduduk DKI Jakarta bekerja pada Usaha Mikro Kecil(Tim BPS Prov 

DKI Jakarta, 2018). Sektor UMKM di dominasi oleh bengkel mobil dan sepeda motor, industri makanan dan 

minuman dan industri pengolahan.   

INFORMASI ARTIKEL ABSTRAK 

Kata Kunci: 

Pemasaran Digital 

UMKM 

Pendampingan 

Copywriting 

Participatory Action Research 

 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan pelaku 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) dalam memanfaatkan pemasaran digital sebagai 

sarana promosi untuk meningkatkan penjualan.  Kebaruan kegiatan ini adalah pada model 

pengembangan pendampingan pemasaran digital berbasis PAR yang iteratif dan partisipatif, 

dengan mengintegrasikan prinsip berkelanjutan dan mandiri sebagai konstruksinya. Kegiatan 

dilaksanakan di Kedai Baba Farm RT 10 Kelurahan Cipedak, Jakarta Selatan, dengan 

menggunakan metode Participatory Action Research (PAR) agar peserta berperan aktif dalam 

setiap tahapan kegiatan. Pelatihan dilaksanakan dalam tiga sesi, yaitu (1) tutorial membuat 

konten digital, (2) pelatihan copywriting untuk menulis caption menarik untuk bisnis. Hasil 

evaluasi menunjukkan bahwa sebagian besar peserta menyatakan keterampilan mereka 

meningkat dan bermanfaat bagi usaha yang dijalankan. Pelaku UMKM merasa terbantu dalam 

memahami pemasaran digital dan lebih percaya diri mengelola media sosial bisnisnya. 

Kegiatan ini berdampak positif terhadap peningkatan literasi digital dan kemampuan 

pemasaran pelaku UMKM di wilayah Cipedak. 
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This community service activity aims to improve the ability of Micro, Small, and Medium 

Enterprises (MSMEs) to utilize digital marketing as a promotional tool to increase sales.  The 

novelty is in the development model of digital marketing assistance based on PAR which is 

iterative and participatory, by integrating sustainable and independent principles as its 

construction. The activity was carried out at the Baba Farm Shop, RT 10, Cipedak Village, 

South Jakarta, using the Participatory Action Research (PAR) method so that participants play 

an active role in every stage of the activity. The training was carried out in three sessions, 

namely (1) a tutorial on creating digital content, (2) copywriting training to write attractive 

captions for businesses. The evaluation results showed that most participants stated that their 

skills had improved and were beneficial for the businesses they ran. MSMEs felt helped in 

understanding digital marketing and were more confident in managing their business's social 

media. This activity had a positive impact on increasing digital literacy and marketing 

capabilities of MSMEs in the Cipedak area. 
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Kelurahan Cipedak terletak di Kecamatan Jagakarsa, Kota Jakarta Selatan. Kelurahan Cipedak memiliki 

luas 3,97 km2 tersebut dengan kepadatan penduduk 12.875 penduduk per km2,  memiliki potensi yang sangat 

besar dalam sektor Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (Nurhasanah et al., 2024). UMKM yang berada di 

berbagai macam jenis usaha, diantaranya terdapat produk makanan dan minuman, seperti pempek hingga 

fashion. 

Kondisi sosial dan ekonomi yang terjadi pada Kelurahan Cipedak mempengaruhi operasional UMKM. 

Tantangan yang dihadapi oleh UMKM di RT 10 Kelurahan Cipedak yaitu masih rendahnya kemampuan 

manajerial dan teknis, hal ini ditunjukkan dengan kurangnya pengetahuan dalam manajemen usaha, pemasaran 

digital dan teknologi produksi. Dari hasil survei awal yang dilakukan oleh peneliti, hanya 33% pelaku UMKM 

yang menerapkan pemasaran digital. Hal ini sesuai dengan penelitian lain terkait UMKM yaitu minim 

pengetahuan terhadap pemasaran digital (Sunarjo et al., 2023). 

Permasalahan UMKM dalam pemasaran digital dikemukakan oleh Lisnawati, seorang Analis Legislatif 

dari DPR RI, tantangan yang dihadapi oleh UMKM tidak hanya menggunakan pemasaran digital untuk 

memperluas pangsa pasar, namun juga bagaimana cara berpikir UMKM tentang teknologi digital. Data BPS 

RI juga menunjukkan pemanfaatan internet dan komputer di kalangan UMKM hanya 15,10 % dan 8,53% (Tim 

BPS Prov DKI Jakarta, 2018). 

Perkembangan teknologi informasi dalam penerapan pemasaran digital perlu dilakukan oleh UMKM 

untuk mendorong promosi. Jangakauan pemasaran digital yang luas dapat mendorong UMKM untuk 

menjangkau lebih banyak pelanggan dan berpotensi untuk meningkatkan penjualan (Susanto et al., 2020). 

Kelemahan penggunaan pemasaran digital oleh pelaku UMKM yang tidah memiliki pengalaman yaitu harus 

mempelajari keilmuan nya atau mendapat dari orang yang memiliki keilmuan tersebut.  

Berbeda dari temuan sebelumnya yang berfokus pada pelatihan penggunaan media sosial (Kamil, 2025), 

kegiatan ini mengintegrasikan pendekatan partisipatif hingga evaluasi berulang. Pada pendekatan ini, pelaku 

UMKM tidak hanya melakukan transfer knowledge (Siswanto et al., 2019), tetapi juga mampu merancang 

strategi pemasaran digital yang adaptif dengan perkembangan teknologi. Hasil evaluasi nantinya dirumuskan 

dalam framework Participatory Action Research (PAR) untuk pemasaran digital UMKM, dan dapat direplikasi 

pada jenis UMKM lainnya (Rahmadieni & Wahyuni, 2022). 

Hal ini menjadi dasar dari tim pengabdian masyarakat untuk melakukan pengabdian masyarakat terkait 

pelatihan pemasaran digital kepada pelaku UMKM di RT 10 Kelurahan Cipedak, Kota Jakarta Selatan. Tujuan 

dari kegiatan ini adalah memanfaatkan pemasaran digital sebagai sarana promosi sehingga bisa meningkatkan 

jangkauan produk yang dijual kepada pembeli dan dapat meningkatkan penjualan. 

 

II. MASALAH 

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) dilaksanakan di wilayah Kelurahan Cipedak yang 

memiliki potensi UMKM cukup besar, khususnya pada sektor makanan dan minuman rumahan. Berdasarkan 

hasil observasi lapangan dan diskusi dengan pelaku UMKM, ditemukan beberapa permasalahan utama yang 

menghambat perkembangan usaha. 

Permasalahan pertama adalah keterbatasan pemahaman mengenai pemasaran digital. Sebagian besar 

pelaku UMKM masih mengandalkan penjualan secara konvensional (offline) dan belum memanfaatkan media 

sosial maupun marketplace secara optimal. Penggunaan platform digital seperti WhatsApp hanya sebatas 

komunikasi, belum digunakan sebagai alat pemasaran yang terstruktur. 

Permasalahan kedua adalah kurangnya kemampuan dalam pengelolaan branding dan kemasan produk. 

Produk yang dijual umumnya belum memiliki identitas merek yang kuat, desain kemasan masih sederhana, 

dan belum menampilkan informasi produk secara lengkap. Hal ini berdampak pada rendahnya daya saing 

produk di pasar yang lebih luas. 

Secara umum, permasalahan tersebut menunjukkan bahwa UMKM di lokasi PkM membutuhkan 

pendampingan dalam aspek digitalisasi pemasaran, penguatan branding, serta manajemen usaha agar dapat 

meningkatkan penjualan dan keberlanjutan bisnis. 

 

III. METODE 

Kegiatan Pengabdian Masyarakat bagi pelaku UMKM yang dilaksanakan di RT 10 Keluarahn Cipedak, 

Kota Jakarta Selatan dilakukan dengan menggunakan metode Participatory Action Research (PAR). 
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Penggunaan metode ini agar manfaat dari kegiatan pengabdian dapat langsung dirasakan masyarakat. Baik 

melalui hasil penelitian atau pengalaman yang diperoleh masyarakat ketika terlibat dalam penelitian. Karena 

konstruksi dasar PAR berpedoman pada prinsip berkelanjutan dan mandiri. Masyarakat diharapkan dapat 

menemukan solusi saat terjadi masalah yang sama/sejenis berdasarkan pengalaman yang diperoleh dari 

kegiatan penelitian yang telah diikuti (Siswadi & Syaifuddin, 2024)(Triyanto, 2023). 

Melalui kegiatan pengabdian ini, langkah-langkah kegiatan pengabdian diantaranya : 

1. Tahap Perencanaan 

Tahap ini diawali dengan melakukan survei awal pendataan UMKM dan koordinasi dengan pihak ketua 

RT 10 Kelurahan Cipedak yang digunakan sebagai tempat kegiatan di Kebon Baba Kedai Farm. Tahap 

ini juga bertujuan untuk melakukan seleksi dari pelaku UMKM. Seleksi dilakukan berdasarkan kriteria -

kriteria seperti motivasi, minat dan kemampuan 

2. Tahap Pelaksanaan  

Sesi pelatihan pertama diisi dengan materi Tutorial Membuat Konten Digital. Materi mencakup 

pemahaman tentang jenis konten digital yang dapat digunakan. Peserta diajak untuk menentukan platform 

digital yang paling sesuai dengan target pasar mereka.  

Sesi pelatihan kedua diisi dengan materi Copywriting  membuat caption yang menarik untuk bisnis.  

Sesi kedua berfokus pada pengembangan kemampuan peserta dalam membuat konten tulisan promosi 

(copywriting) yang persuasif dan menarik perhatian calon konsumen. Materi mencakup pengenalan 

prinsip dasar copywriting, seperti attention–interest–desire–action (AIDA), serta teknik menulis caption 

yang relevan dengan karakter produk dan audiens. 

3. Tahap Evaluasi 

Tahap akhir evaluasi dilakukan dengan menyebarkan kuesioner melalui google form terkait hasil dari 

kegiatan yang didapatkan dari pelatihan Digital Marketing. Hasil dari kegiatan ini digunakan sebagai 

bahan evaluasi bagi peneliti agar dapat memberikan materi yang sesuai bagi peserta Pendampingan. 

 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Implementasi kegiatan bertujuan untuk meningkatkan pemahaman dan keterampilan pelaku UMKM 

terkait dengan pemasaran digital. Kontribusi kegiatan ini diharapkan memberikan dampak positif terhadap 

pengembangan UMKM RT 10 Kelurahan Cipedak, terutama dalam konteks penerapan pemasaran digital. 

Hararapannya, pelaku UMKM dapat mengoptimalkan pemanfaatan teknologi digital untuk memasarkan 

produknya yang lebih luas, mengembangkan inovasi pada produknya, dan memberikan dukungan yang 

berkelanjutan bagi para pelaku UMKM. 

Pelaksanaan kegiatan ini dijabarkan dalam beberapa tahap berikut. 

1. Tahap Perencanaan  

Persiapan rencana diadakan kegiatan Pengabdian Masyarakat Pelatihan Pendampingan UMKM Digital 

Marketing tahun 2025 dengan mengangkat tema Optimalisasi Digital Marketing Untuk Meningkatkan 

Penjualan UMKM di RT 10 Kelurahan Cipedak. Kegiatan ini disambut baik oleh pihak dari RT 10, yaitu ketua 

RT 10 dan Kelurahan Cipedak. Sebelum diadakan pelatihan, tim mengabdi mempersiapkan tempat, fasilitas 

proyektor LCD, konsumsi dan MMT Background.  Pelatihan ini diikuti oleh 15 orang yang dari jenis usaha 

yang berbedayang bergerak di bidang usaha kuliner makanan, minuman dan fashion. 

2. Tahap Pelaksanaan 

Tahap ini diawali dengan sambutan dari Bu Yanita selaku Kepala Program Studi (KPS) Administrasi 

Bisnis Terapan mengatakan seberapa pentingnya pelatihan pemasaran digital bagi pelaku UMKM karna dapat 

meningkatkan penjualan.  
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Gambar 1. Sambutan Ibu Yanita selaku KPS Administrasi Bisnis Terapan 

 

Kegiatan pelatihan diawali di sesi pertama dengan materi Tutorial Membuat Konten Digital. Materi ini 

membahas tentang bermacam konten digital. Pelaku UMKM diajak untuk memanfaatkan media untuk foto 

produk dan juga bagaimana memilih ukuran foto yang tepat untuk dipasang di media sosial Instagram. Pada 

sesi ini, pelaku UMKM diajak langsung untuk melakukan foto produk nya 

 
Gambar 2. Pemateri Sesi Pertama Menjelaskan Materi 
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Gambar 3. Pengunjung diajak untuk foto produk 

 

Sesi kedua dengan materi Membuat Caption yang Menarik untuk Bisnis. Materi ini membahas tentang 

menulis konten promosi yang menarik perhatian calon konsumen. Peserta dilatih untuk menulis kalimat 

pembuka yang menarik, menunjukkan keunggulan produk dan mengajak calon pembeli. Materi ini pelaku 

UMKM diharapkan mampu mengelola media sosial dengan lebih profesional, menyampaikan pesan promosi 

secara efektif, dan meningkatkan interaksi dengan pelanggan secara organik. 

 
Gambar 4. Pemateri Sesi Kedua 

 

3. Tahap Evaluasi 
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Tahap akhir evaluasi dilakukan dengan menyebarkan kuesioner melalui google form terkait kepuasan 

pelaku UMKM terhadap hasil dari kegiatan yang didapatkan dari pelatihan Digital Marketing di RT 10 

Kelurahan Cipedak. 
 

Tabel 1. Hasil Kepuasan Pelaku UMKM RT 10 Kelurahan Cipedak 

Nama Jenis UMKM 
Keterampilan Saya Meningkat 

Setelah Mengikuti Kegiatan Ini 

Keterampilan ini Berguna 

Untuk Usaha Saya 

Wiharni Mie aceh 4 = Setuju 4 = Setuju 

Lusirah Warung sembako 5 = Sangat Setuju 5 = Sangat Setuju 

Moh 

Mustofa 
Minuman 

5 = Sangat Setuju 3 = Netral 

Indahwati S Kuliner 4 = Setuju 4 = Setuju 

Yuliyati Makanan  5 = Sangat Setuju 5 = Sangat Setuju 

Lenih 

handayani 
Kue dan sembako 

4 = Setuju 4 = Setuju 

Riswanti makanan ringan 4 = Setuju 5 = Sangat Setuju 

Dahlila Kuliner Angkringan 4 = Setuju 4 = Setuju 

Sri tuti Jahe simbah 5 = Sangat Setuju 5 = Sangat Setuju 

Marsuni 

jarwanta 
Fashion /penjahit 

3 = Netral 3 = Netral 

Astuti Jajanan pasar (kue ) 4 = Setuju 4 = Setuju 

Sariyantih 
Warung kecil / usaha 

buat kue lebaran 

5 = Sangat Setuju 5 = Sangat Setuju 

Astuti  Jajanan pasar (kue) 4 = Setuju 4 = Setuju 

Reni 

Lestiawati 
Jajanan pasar 

5 = Sangat Setuju 4 = Setuju 

 

Hasil dari Tabel 1 menunjukkan bahwa pelaku UMKM RT 10 Kelurahan Cipedak menyatakan Setuju 

bahwa keterampilan ini meningkat setelah mengikuti kegiatan ini. Pelaku UMKM juga setuju bahwa 

keterampilan ini berguna untuk usaha. Pelaku UMKM merasa terbantu dengan kegiatan pelatihan Pemasaran 

Digital yang dilakukan oleh peneliti memberikan dampak positif terhadap kemampuan pelaku UMKM. 

Studi sebelumnya mengimplementasikan pemasaran digital yang dikaitkan dengan Segmenting, 

Targeting, dan Positioning (STP). Hasilnya, UMKM dapat memasarkan produknya secara efektif dan efisien, 

dan terbentuknya suatu aplikasi digital (Suprayogi & Razak, 2019). Studi yang lain menemukan kualitas 

produktivitas dapat ditingkatkan melalui konten menarik, baik melalui foto maupun video untuk 

mengembangkan pemasaran digital (Jannatin et al., 2020). 

 

V. KESIMPULAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang berfokus pada pendampingan UMKM dalam pemanfaatan 

digital marketing di RT 10 Kelurahan Cipedak berjalan dengan baik dan mendapatkan respon positif dari 

peserta. Melalui metode Participatory Action Research (PAR), kegiatan ini berhasil melibatkan pelaku 

UMKM secara aktif mulai dari perencanaan, pelatihan, hingga evaluasi. 

Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan dan keterampilan peserta dalam membuat 

konten digital dan menulis caption promosi yang menarik. Sebagian besar peserta menyatakan bahwa 

kemampuan mereka dalam mengelola media sosial bisnis meningkat, dan strategi pemasaran digital yang 

dipelajari dapat diterapkan secara langsung untuk meningkatkan penjualan. 

Dengan demikian, kegiatan ini berkontribusi nyata terhadap pemberdayaan ekonomi masyarakat lokal 

melalui peningkatan literasi digital dan kemampuan pemasaran berbasis teknologi. Diperlukan tindak lanjut 

berupa pelatihan lanjutan dalam pembuatan konten kreatif dan analisis performa digital marketing agar 

UMKM semakin mandiri dan kompetitif di era ekonomi digital 
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